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Info Artikel Abstract: 

This study aims to determine the ability of students to solve 

problems on the concept of straight motion after the advance 

organizer learning model is applied. This research uses 

quantitative descriptive method with experimental research 

type pretest-posttest control group design. The subjects of this 

study were students of class X IPA at SMA Negeri 8 Tikep for 

the academic year 2019/2020, totaling 43 students spread over 

2 classes, namely class X IPA 2 (as the experimental class) and 

X IPA 1 (as the control class). This research was conducted in 

August 2019 with the object of research being the ability of 

students to solve problems on the concept of straight motion. 

The data obtained from the results of the written test in the form 

of a description. The results of this study indicate that the 

average student learning outcomes increase. The average 

posttest learning outcomes using the advance organizer 

learning model in the experimental class was 81.02. 

Meanwhile, using the conventional learning model for the 

control class, the average value is 74.81. The results of the 

analysis of students' ability to solve problems in the 

experimental class obtained scores with very good criteria 

47.6% and good 52.4%. While in the control class, scores with 

very good criteria were 18.12%, 72.7% good, and 9.1% 

enough. 
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PENDAHULUAN 

Fisika adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari tentang kejadian-

kejadian alam. Fisika juga merupakan ilmu 

yang mempelajari tingkah laku alam dalam 

berbagai bentuk gejalah untuk dapat 

memahami apa yang mengendalikan atau 

menentukan kelakukan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut maka belajar 

fisika tidak lepas dari penguasaan konsep-

konsep dasar fisika melalui pemahaman. 
Belajar fisika hendaknya fakta 

konsep dan prinsip-prinsip fakta tidak 

diterima secara prosedural tanpa 

pemahaman dan penalaran. Pengetahuan 

tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 

otak seseorang (guru) ke kepala orang lain 

(siswa). Siswa sendirilah yang harus 

mengartikan apa yang telah diajarkan 

dengan menyesuaikan terhadap 

pengalaman-pengalaman mereka. 

Pengetahuan atau pengertian dibentuk oleh 

siswa secara aktif, bukan hanya diterima 

secara pasif dari guru mereka. 

Dalam pembelajaran sains, 

terutama pembelajaran fisika, proses 

membangun pengetahuan sendiri bagi 

peserta didik amat penting. Peserta didik 

hanya akan mengerti dengan sungguh-

sungguh dan kompetensi dalam bidang 

fisiska yang diguluti bila peserta didik 

sendiri aktif belajar, mengolah, mencerna, 

dan merumuskannya dipikirannya sendiri 

(Paul Suparno, 2013). 

Kegiatan pembelajaran fisika 

guru tidak hanya memberikan sejumlah 

konsep fisika kepada peserta didik untuk 

dihafalkan, tetapi yang lebih penting 

adalah bagaimana konsep-konsep itu dapat 

bertahan lama pada peserta didik, sehingga 

dapat mempermudah proses belajar 

mereka. Hal ini merupakan tantangan 

besar bagi seorang guru dalam belajar 

mengajar.  

Berdasarkan observasi disekolah, 

ditemukan  bahwa belum maksimalnya 

proses pembelajaran yang dialami 

siswa, sehingga berpengaruh terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa. Salah satu 

dampak dari masalah-masalah ini yaitu 

rendahnya hasil belajar siswa yang tidak 

mencapai nilai ketuntasan (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 75. Dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat yang 

melibatkan keaktifan siswa diharapkan 

mampu meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar sehingga berdampak positif 

terhadap hasil belajar terutama dalam 

menyelesaikan soal-soal dan memecahkan 
masalah.  

Untuk memecahkan masalah 

tersebut maka perlu dilakukan upaya 

pengembangan pembelajaran dimana 

peserta didik tidak hanya pasif mendengar 

dan melihat materi yang dijelaskan oleh 

guru saja, tetapi mereka secara aktif 

melakukan aktivitas belajar. Oleh karena 

itu diperlukan model/ metode 

pembelajaran fisika yang lebih menarik 

perhatian dan minat siswa tanpa 

mengurangi tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan, sehingga menghasilkan 

kegiatan belajar yang baik. Kegiatan 

belajar yang dinilai baik bagi siswa adalah 

kegiatan belajar yang memecahkan 

masalah, sebab kegiatan tersebut 

merupakan usaha untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa (Suprijono, 

2013). 

Kaitan dengan masalah tersebut 

maka penulis melakukan  penelitian 

dengan judul: “Analisis Kemampuan 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal- Soal 

fisika Pada Konsep Gerak Lurus Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Advance 

Organizer”di Kelas X SMA Negeri 8 

Tikep. 

 

KAJIAN TEORI 

Model pembelajaran Advance 

Organizer merupakan suatu cara belajar 

untuk memperoleh pengetahuan baru yang 

dikaitkan dengan pengetahuan yang telah 

ada pada pembelajaran, yang artinya setiap 

pengetahuan mempunyai struktur konsep 

tertentu yang membentuk kerangka dari 
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sistem pemprosesan informasi yang 

dikembangkan dalam pengetahuan (ilmu) 

itu. 

Model pembelajaran Advance 

Organizer ini dikembangkan oleh David 

Ausubel, menurut David Ausubel model 

pembelajaran ini merupakan model belajar 

bermakna. Belajar bermakna merupakan 

suatu proses dikaitkannya informasi baru 

pada konsep-konsep relevan yang terdapat 

dalam struktur kognitif seseorang (Trianto, 

2010). 

Adapun langkah-langkah dalam 

model pembelajaran advance organizer 

menurut Huda Miftahul (2013) terdiri dari 

tiga fase yang saling berkaitan yaitu:  

a. Penyajian advance organizer  

b. Penyajian bahan pelajaran  

c. Penguatan Organisasi Kognitif  

Adapun sintaks model pemelajaran 

Advence Organizer sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Sintaks model pembelajaran 

advance organizer 
Fase Pertama:  Prese

ntasi Advance 

Organizer 

Fase Kedu

a: 

Presentasi 

Tugas 

Atau Mate

ri 

Pembelaja

ran 

Fase Ketiga: 

Memperkuat 

Struktur 

Kognitif 

1. Mengklarifikasi

kan tujuan-

tujuan 

Pelajaran. 

2. Menyajikan 

organizer : 

- Mengident

ifikasikan 

definisi ciri

-ciri 

tertentu 

- Memberi c

ontoh-

contoh Me

nyajikan 

konteks 

- Mengulang  

3. Mendorong kesa

daran 

pengetahuan da

n pengalaman 

siswa. 

1. Meny
ajikan 

materi

.  

2. Memp
ertaha

nkan 

perhat

ian.  
3. Memp

erjelas 

aturan 

materi
.  

4. Memp

erjelas 
pengol

ahan 

menja

di 
pembe

lajaran

 yang 

masuk 
akal 

1. Menggun
akan 

prinsip-

prinsip 

rekonsilia
si 

integratif.  

2. Menganju

rkan 
pembelaja

ran 

resepsi 

aktif. 
3. Membang

kitkan 

pendekata
n kritis 

pada mata 

pelajaran. 

4. Mengklar
ifikasi 

 

Menurut Suprijono (2013) terdapat 

beberapa kelebihan dan kekurangan model 

Advance Organizer, antara lain: 

a. Kelebihan 

1. Siswa dapat berinteraksi 

dengan memecahkan masalah 

untuk menemukan konsep-

konsep yang dikembangkan. 

2. Membangkitkan perolehan 

materi akademik dan 

ketrampilan sosial siswa. 

3. Mendorong siswa untuk 

mengetahui jawaban 

pertanyaan yang diberikan 

(siswa semakin aktif). 

4. Melatih siswa meningkatkan 

ketrampilan siswa melalui 

diskusi kelompok. 

5. Meningkatkan ketrampilan 

berpikir siswa baik secara 

individu maupun kelompok. 

b. Kekurangan 

Jika tidak ada kontrol yang 

intensif dari guru dalam situasi 

jumlah siswa terlalu banyak, 

maka pembelajaran menjadi 

kurang efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penilitian ini adalah deskriptif 

karena penelitian ini menggambarkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal pada konsep gerak lurus dengan 

menerapkan model pembelajaran advance 

organizer dengan desain penelitiannya 

adalah Pretest-Posttest Control Group 

Design (Sugiyono, 2014). 

 . Dalam penelitian ini populasinya 

adalah siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota 

TIKEP yang berjumlah 43 siswa yang 

tersebar di 2 kelas dan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah  kelas 

yang berjumlah 43 siswa yaitu kelas X 

IPA-2 yang berjumlah 21 orang dan kelas 

X IPA-1 yang berjumlah 22 orang. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan cara 

cluster sampling. Setelah diperoleh dua 

kelas sebagai sampel penelitian,kemudian 
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diacak untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil tes kemampuan analisis dapat 

diketahui dengan menggunakan rumus: 

Nilai = 
skor yang diperoleh

skor maksimum 
 𝑥 100 

Hasil tes kemampuan analisis 

kemudian di kategorikan dengan 

menggunakan kriteria penilaian 

kemampuan analisis siswa. 

Table 2. Kategori  kemampuan 

menyelesaikan soal 

Nilai Kategori 

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

40 – 55 

0 – 39 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

        Sumber: modifikasi dari Nasution 

(2007) 

 

1. Ketuntasan klasikal 

Persentasi  ketuntasan = 
jumlah siswa tuntas

banyaknya siswa
 𝑥 100 % 

2. Mencari mean dengan rumus: 

M =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

3. Mencari standar deviasi 

       SD = √
∑ 𝑋2

𝑁
− (

∑ 𝑋 

𝑁
)

2

 

4. Mencari varians variabel X1 dan X2 
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S
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Peneliti menggunakan program 

aplikasi SPSS 21.0 untuk menganalisis 

data hasil penelitian diantaranya 

menghitung mean (rata-rata), standar 

deviasi dan varians serta analisis statistik 

lainnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kemampuan analisis siswa 

dalam menyelesaikan soal diperoleh dari 

nilai pretest dan postest yang diberikan 

pada kelas kontrol dan eksperimen. Hasil 

pretest dan postest kemampuan siswa pada 

kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat 

pada tabel  berikut. 

Table 3. Hasil pretes kemampuan 

siswa menyelesaikan soal 
Kriteria Pretes kelas kontrol Pretes kelas 

eksperimen 

Frekuensi Persentasi Frekuensi persentasi 

Sangat 

baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat 

kurang 

0 

6 

15 

1 

0 

0 

27.3 

68.2 

4.5 

0 

1 

8 

9 

3 

0 

4.8 

38 

42.9 

14.3 

0 

Jumlah 22 100 21 100 

Table 4. Hasil postest kemampuan siswa 

menyelesaikan soal 
Kriteria Postest kelas kontrol Postest kelas 

eksperimen 

Frekuensi Persentasi Frekuensi persentasi 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat 

kurang 

4 

16 

2 

0 

0 

18.2 

72.7 

9.1 

0 

0 

10 

11 

0 

0 

0 

47.6 

52.4 

0 

0 

0 

Jumlah  22 100 21 100 

Adapun grafik yang menjelaskan 

tentang perolehan hasil pretes dan posttes 

siswa dalam menyelesaikan soal pada 

kelas kontrol dan eksperimen dapat 

disajikan pada grafik berikut. 

 
Gambar 1. Kriteria menyelesaikan soal 

pretes kelas kontrol dan eksperimen 
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Gambar 2. Kriteria menyelesaikan soal 

posttes kelas kontrol dan eksperimen 

 

Berdasarkan tabel 3 dan 4 

menunjukan bahwa hasil pretes 

kemampuan siswa menyelesaikan soal 

pada kelas kontrol dan eksperimen 

sebelum mendapatkan pembelajaran 

mayoritas memiliki analisis yang cukup. 

Hal tersebut dikarenakan siswa  belum 

mendapatkan materi tentang gerak lurus. 

Selain itu siswa juga belum terbiasa untuk 

menjawab soal analisis yang 

membutuhkan jawaban terperinci. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Suharsimin dalam Amalia (2016) 

yang menyatakan bahwa siswa dikatakan 

berpikir analisi apabila siswa mampu 

untuk merinci suatu masalah (soal) 

menjadi bagian-bagian kecil dan 

memahami hubungannya. 

Sedangkan hasil pretes kemampuan 

siswa menyelesaikan soal untuk deskripsi 

statistiknya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Table 5. Tabel deskripsi statistik pretes 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 
 

 Pretes 

ekperimen 

Pretes kontrol 

N Valid 21 22 

Missing 1 0 

Mean 64.62 62.48 

Median 63.49 61.90 

Mode 60.31 57.14 

Std. Deviation 8.853 6.6002 

Variance 78.393 43.563 

Minimum 49 54 

Maximum 81 79 

Sumber data penelitian  dianalisis dengan SPSS 

21.0 

Tabel diatas dapat diketahui nilai 

pretes kelompok kontrol untuk nilai 

terendah (minimum) adalah  54 dan nilai 

tertinggi adalah 79. Nilai rata-rata kelas 

kontol adalah 62,48, nilai standar deviasi 

6,600, dan variansnya adalah 43,563. 

Selanjutnya  untuk hasil pretes kelas 

eksperimen memperoleh nilai terendah 

adalah 49 dan tertinggi 81 dengan nilai 

rata-rata sebesar 64,62, nilai standard 

deviasi 8,853, dan variansnya adalah 

78,393. 

Setelah proses pembelajaran 

dilakukan  pada kelas kontrol dan 

eksperimen, pembelajaran dilakukan 

secara terpisah. Kelas kontrol diberikan 

pembelajaran dengan metode konvesional 

sedangkan kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran advanve organizer. 

Hasil akhir posttes kedua kelas setelah 

diberikan soal evaluasi dapat dilihat pada 

lampiran 2. 

Hasil posttes siswa dalam 

menyelesaikan soal dapat (tabel 4.2) 

menunjukan bahwa nilai posttes 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal pada kelas kontrol dan  eksperimen 

setelah mendapatkn pembelajaran 

memperoleh nilai yang lebih baik. Namun 

presentase nilai postest pada kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol karena penggunaan 

model advance organizer yang dapat 

membantu siswa menyelesaikan soal. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal dapat ditunjukan oleh nilai rata-rata 

postest kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table 6. Tabel deskripsi statistik 

postest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
 

 Postest 

eksperimen 

Postest 

kontrol 

N Valid 21 22 

Missin

g 

1 0 

Mean 81.02 74.81 

Median 79.36 73.80 

Std. Deviation 7.68 7.33 

Variance 59.077 53.821 
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80

P
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Minimum 67 59 

Maximum 95 89 

                  Sumber data penelitian  

dianalisis dengan SPSS 21.0  

Tabel 6 menunjukan bahwa nilai 

posttes kelas kontrol terendah 59, nilai 

tertinggi 89, nilai rata-rata 74,81, standard 

deviasi 7,33, dan variansnya 53,821. 

Sedangkan nilai posttes kelas eksperimen 

yang diajarkan menggunakan model 

advance organizer yaitu nilai terendah 67, 

tertinggi 95, nilai rata-rata 81,02, standard 

deviasi 7,68, dan variansnya adalah 

59,077. Perbandingan nilai rata-rat posttest 

kedua kelas (sudah perlakuan) dapat 

dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar  3. Nilai rata-rata (posttes) 

kelas eksperimen dan kelas control 

Pencapaian ketuntasan minimal 

(KKM) berdasarkan hasil belajar postest 

(setelah perlakuan) disajikan perbandingan 

berikut: 

 
Gambar 4.  ketuntasan hasil belajar 

kelas kontrol 

Presentasi ketuntasan hasil belajar 

kelas eksperimen dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

 
Gambar 5. Ketuntasan hasil belajar 

kelas eksperimen 

 

Kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) mata pelajaran yang ditetapkan di 

SMA N 8 Kota Tidore Kepulauan, yaitu 

siswa yang dikatakan tuntas belajar secara 

individu jika mencapai nilai 75. Presentasi 

ketuntasan diperoleh dengan membagi 

banyaknya siswa yang tuntas dengan 

jumlah siswa dikali 100. Diperoleh besar 

presentasi ketuntasan hasil belajar posttes 

(setelah diberi perlakuan) pada kelas 

kontrol sebesar 50% tuntas dan 50% tidak 

tuntas sedangkan pada kelas eksperimen 

diperoleh 86% tuntas dan 14% tidak 

tuntas. Hal tersebut membuktikan bahwa 

hasil belajar kelas eksperimen setelah 

menerapkan model advance organizer 

lebih baik dari hasil belajar kelas kontrol 

yang menggunakan model konvesional. 

Peneliti juga melakukan 

perhitungan uji normalitas dan 

homogenitas untuk mengetahui apakah 

data penelitian memiliki distribusi normal 

dan uji homogenitas untuk mengetahui 

data berasal dari populasi yang homogen. 

Hasil perhitungan statistik untuk 

normalitas dan homogenitas selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3.5. Hasil 

kesimpulan analisis statistik untuk 

perhitungan normalitas dan homogenitas 

membuktikan bahwa semua data penelitian 

adalah  berdistibusi normal dan memenuhi 

syarat homogen atau data  berasal dari 

populasi yang sama.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data 

dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat perbandingan hasil 

belajar fisika dengan menggunakan 

pembelajaran Advance Organizer 

dan  model pembelajaran 

konvensional. 

2. Besar perbandingan hasil belajar 

fisika dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis komputer 

model tutorial dan model 

pembelajaran konvensional adalah 

sebesar 81,02% dan 74,81%. 
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